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Hubungan Indeks Bentuk Telur dan Surface Area Telur terhadap Bobot Telur, Bobot

Tetas, Persentase Bobot Tetas dan Mortalitas Embrio pada Itik Pengging

Relation of Egg Shape Index and Egg Surface Area to Egg Weight, Hatch Weight, Hatch

Weight Percentage and Embryo Mortality in Pengging Ducks

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi bobot telur, bobot tetas, persentase bobot tetas
dan mortalitas embrio berdasarkan ukuran indeks bentuk dan surface area telur itik Pengging.
Penelitian menggunakan 1112 butir telur itik Pengging yang berasal dari 78 ekor jantan dan 772
ekor betina itik Pengging (nisbah perkawinan jantan : betina = 1 : 10). Rancangan percobaan
vang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan terdiri dari 3 kategori
indeks bentuk telur atau surface area dengan 7 periode penectasan sebagai ulangan. Indeks
bentuk adalah lonjong (68,78-78.93), normal (78.94-86.45) dan bulat (86,46-98,59) dan surjace
area adalah sempit (66,94-74,58 cm?), sedang (74,59-84.85 cm?) dan luas (84.86-110,70 cm?).
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model klasifikasi satu arah dan regresi-korelasi
antara indeks bentuk telur (X) dan surface area telur (Y). Hasil penelitian menunjukkan ada
hubungan antara indeks bentuk telur dengan surface area telur, yang memiliki model
persamaan regresi sederhana Y = 121,59998 — 0,50643X, R? = 0,1376 dan berkorelasi negatif
yaitu -0,37097. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa bobot telur, bobot tetas dan mortalitas
total dipengaruhi oleh indeks bentuk telur maupun surface area telur (P<0,05). Mortalitas hari
ke 8-25 tidak dipengaruhi oleh indeks bentuk telur, namun dipengaruhi oleh surface area telur
(P<0.05). Persentase bobot tetas. mortalitas hari ke 1-7 dan hari ke 26-28 tidak dipengaruhi oleh

indeks bentuk telur maupun surface area telur. Kesimpulan dari penelitian ini adalah indeks
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bentuk telur lonjong serta surface area telur luas dipilih untuk mendapatkan bobot telur, bobot
tetas dan persentase bobot tetas yang tinggi serta mortalitas embrio yang rendah pada itik

Pengging.

Kata Kunci: Itik Pengging, Indeks bentuk, Surface area, Regresi, Korelasi, Produktivitas

ABSTRACT

The objectives of this research were fo evaluate egg weight, hatch weight, hatch weight
percentage and embryo mortality based on the shape index and surface area of the Pengging
duck eggs. The 1112 Pengging duck eggs from 78 males and 772 females (mating ratio male:
Jemale = 1:10) were used. The completely randomized design (CRD) was applied as
experimental design. The treatment consisted of 3 categories of shape index or surface area
with 7 replications of hatching period. The shape index is oval (68.78-78.93), normal (78.94-
86.45) and round (86.46-98.59) and the surface area is narrow (66.94-74.58 cm?), moderate
(74.59-84.85 cm?) and wide (84.86-110.70 ¢cm?). The data obiained were analyzed using one-
way classification model and regression-correlation between egg shape index (X) and egg
surface area (Y). There was a relationship between the egg shape index with the egg surface
area), which is the simple regression equation model of Y = 121.59998 - 0.50643X, R® = 0.1376
and negatively correlation that was -0.37097. The results of analysis of the variance showed
that egg weight, hatch weight and total mortality were affected by the egg shape index or egg
surface area (P<0.05). Weight loss and mortality of days 8-25 were not affected by the egg
shape index, but those parameters were affected by the egg surface area (P<0.05). The hatch
weight percentage, mortality of days 1-7 and days 26-28 were not affected by the egg shape
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index and egg surface area. In conclusion the oval shape index and wide surface area could be
used to obtain high of egg weight, hatch weight and hatch weight percentage and low embryo
mortality in Pengging duck.

Keywords: Pengging duck, Shape index, Surface area, Regression, Correlation, Productivity

PENDAHULUAN

Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi dengan sektor peternakan itik yang besar
dengan tingkat keanekaragaman genetis tinggi. Jenis itik yang dikembangkan saat ini meliputi
itik Pengging, itik Tegal dan itik Magelang (Wulandari ef al., 2015). Itik Pengging merupakan
plasma nutfah yang perlu dikembangbiakkan dan dilestarikan.

Itik Pengging berasal dari Kecamatan Banyudono, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah.
Menurut data Kementerian Pertanian tahun 2010, populasi itik Pengging tercatat 34.369 ekor.
Keunggulan dari itik Pengging diantaranya memiliki produksi telur yang lebih tinggi
dibandingkan dengan itik yang lain, misalnya itik Magelang dan itik Tegal (Suprijatna ef al.,
2008). Sistem pemeliharaan masyarakat lokal yang belum layak dan masih bersifat tradisional
menyebabkan produktivitas itik Pengging kurang maksimal. Optimalisasi ini penting karena
tidak hanya bertujuan melestarikan plasma nutfah Indonesia. khususnya Jawa Tengah, tetapi
Juga berfungsi untuk mendukung usaha ternak lokal serta dapat meningkatkan perekonomian
masyarakat. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk optimalisasi adalah pemilihan karakter
telur yang dilihat dari ukuran indeks bentuk telur dan surface area telur. Pengukuran indeks
bentuk telur mengeskpresikan perbandingan dari lebar dan panjang telur, sedangkan surface
area telur merupakan suatu teknik yang digunakan sebagai indikasi untuk mengukur tingkat
keluasan permukaan telur dan menjadi perhitungan geometri yang penting unuk industri
peternakan, hal ini karena dapat digunakan untuk memprediksi berat anak unggas dan daya tetas

(Zhou et al., 2008).
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Kesuksesan dalam proses penctasan tergantung pada beberapa faktor diantaranya
kualitas telur, bobot telur dan daya tetas (Widiyaningrum ef al., 2016). Bobot telur dan daya
tetas yang tinggi dapat diperoleh dari teknik saat menyeleksi telur tetas. Daya tetas yang tinggi
dapat diperoleh jika tingkat mortalitas embrio rendah. Penelitian sebelumnya mengkaji
mengenai kualitas daya tetas yang dipengaruhi oleh ukuran indeks bentuk telur. Bentuk telur
dapat mempengaruhi daya tetas karena komposisi internal dalam telur (Kurnianto ef al., 2010),
dimana telur yang lonjong dan luas diduga memiliki komposisi internal telur yang lebih tinggi
schingga nantinya dapat berdampak pada bobot telur, bobot tetas dan mortalitas embrio. Bobot
telur memiliki korelasi positif dengan bobot tetas (Mbajiorgu dan Ramaphala, 2014) sehingga
dapat diperoleh bobot tetas yang tinggi jika diawal bobot telurnya tinggi, sisi lain embrio mortal
dapat lebih rendah karena kandungan nutrien dalam telur yang tercukupi. selain itu persentase
bobot tetas dimungkinkan baik karena persentase bobot tetas diperoleh dari pembagian bobot
tetas dengan bobot telurnya (Shafey ef al., 2014).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hasil evaluasi bobot telur, bobot
tetas, persentase bobot tetas dan mortalitas embrio berdasarkan ukuran indeks bentuk dan
surface area telur itik Pengging. Tujuan lainnya yaitu melestarikan plasma nutfah di Jawa
Tengah serta membantu dalam program seleksi bibit unggul.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan untuk pengambilan telur Itik Pengging
sampai pengambilan data. Analisis data dilaksanakan di Laboraturium Genetika, Pemuliaan dan
Reproduksi, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro.

Materi penelitian

Penelitian ini menggunakan 1112 butir telur itik Pengging yang berasal dari Balai
Budidaya dan Pembibitan Ternak Terpadu (BBPTT) Taman Ternak Itik Banyubiru, Desa
Ngrapah, Kecamatan Banyubiru, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah dari 850 ckor itik
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Pengging umur +£12 — 17 bulan yang terdiri dari 772 ekor induk dan 78 ekor pejantan (matting

ratio jantan:betina adalah 1:10). Alat yang digunakan adalah egg fray, timbangan elektrik,

Jjangka sorong. mesin tetas (hafcher dan setter). candler, tempat pakan dan minum. Bahan yang

digunakan antara lain jaring pembungkus telur dan desinfektan.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Perlakuvan terdiri dari 3 kategori indeks bentuk telur serta surface area dengan 7 periode
penetasan sebagai ulangan. Pengkategorian dihitung dengan cara mencari nilai rata-rata dan
simpangan baku, kemudian batas-batas kategori dihitung dengan menambah dan mengurangi
nilai rata-rata dengan simpangan baku (Arikunto, 2013). Indeks bentuk telur adalah lonjong
(68,78-78,93), normal (78,94-86,45) dan bulat (86,46-98,59), sedangkan surface area telur
adalah sempit (66,94-74,58 cm?), sedang (74,59-84,85 cm?) dan luas (84,86-110,70 cm?).

Pengambilan data telur dilakukan pada itik Pengging umur 12 — 17 bulan, Telur diukur
panjang dan lebar menggunakan jangka sorong dan bobotnya dengan timbangan elektrik.
Koleksi telur dilakukan selama 3 hari yang disebut dengan 1 periode koleksi. Telur dimasukkan
dalam mesin setfer pada hari ke 4. Telur di teropong dengan lampu (candling) pada hari 7 dan
hari 25, telur dikeluarkan dari mesin setfer. kemudian telur dibungkus dengan jaring
pembungkus dan dimasukkan dalam mesin hafcher. Telur menetas pada umur £28 hari. Telur
yang telah menetas menjadi day old duck (DOD) dan dikeluarkan dari mesin hatcher kemudian
ditimbang dan dicatat kode DOD serta bobotnya. Perhitungan indeks bentuk telur (Panda,
1996), surface area telur (Rath et al., 2015), persentase bobot tetas (Shafey ef al., 2014) dan
mortalitas embrio (Alasahan dan Copur, 2016) dihitung dengan rumus :

lebar telur

Indeks Bentuk Telur ~ =————x100 . .. .. ... ... (D)
panjang telur

Surface Area = 4ﬂ(4(panjang + lebar)
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bobot telur
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Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis dengan General Linear Model (GLM) program
Statistical Analysis System (SAS) University Edition. Model linier aditif untuk menganalisis

data penelitian ini:
Yij Sp+T +E i=(123)danj=(12.....0) ... ... (5)

Keterangan:
Yij = Pengamatan parameter pada individu DOD ke-j dari kategori ke-i.
p = Nilai tengah.
ti = Pengaruh perbedaan kategori telur (indeks bentuk telur atau surface area telur)
gij = Pengaruh galat percobaan
Apabila parameter menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0.05) maka dilanjutkan
dengan uji Duncan’s New Multiple Range Test (MRT) menurut Shinjo (1990).

MRT = qp (i, df)V(MSE 1/H) PSR (+)
Keterangan :

MRT : Multiple Range Test

Qp (r.df) : Peluang P, perlakuan ke-I dan nilai dari derajat bebas (df) dari tabel Duncan
MSg :Rata-rata jumlah kuadrat dari ANOVA

H : Rata-rata harmonik

Hubungan antara indeks bentuk telur dan surface area telur dihitung nilai regresi dan
korelasinya. Persamaan regresi indeks bentuk telur (X) terhadap surface area telur (Y)
dianalisis menurut Sembiring (1995) :

Keterangan :

o, p = Koefisien garis regresi
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Y = Variabel terikat (indeks bentuk telur)
X = Variabel bebas (surface area telur)
€ = (alat
Uji korelasi digunakan untuk mengukur keeratan suatu hubungan antar variabel (Nugroho,
2003). Uji korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi Pearson karena variabel

vang diteliti bersifat data interval.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hubungan Indeks Bentuk Telur dengan Surface Area Telur

Hasil analisis regresi antara indeks bentuk telur dan surface area telur pada itik
Pengging menunjukkan model persamaan regresinya adalah lincar. Persamaan regresinya yaitu
Y =121,59998 — 0,50643X R2=0,1376 . Nilai R yang mendekati angka nol, menunjukkan nilai
keeratan antara variabel X (indeks bentuk telur) dan Y (surface area telur) yang lemah.
Koefisisen determinasi 0,1376 berarti bahwa variabel X mempengaruhi secara langsung
variabel Y sebesar 13,76% sedangkan sisanya yaitu 86,24% dipengaruhi oleh faktor lain. Indeks
bentuk telur dan surface area, sama-sama diperoleh dari perhitungan lebar dan panjang telur
(Rath ef al.. 2015 Bobbo ef al.. 2013). sechingga keduanya memiliki hubungan keeratan yang
saling mempengaruhi satu sama lainnya.

Indeks bentuk telur dengan surface area telur memiliki korelasi negatif sebesar —
0,37097. Korelasi dengan hasil negatif mempunyai arti semakin besar nilai variabel X akan
semakin kecil nilai variabel Y dan sebaliknya (Kurniawan dan Yuniarto, 2016), sedangkan
dilihat dari besaran nilai korelasi masuk dalam kategori rendah. Menurut Wibisono (2003),
koefisien korelasi diatas 0,2 sampai 0,4 menunjukkan korelasi yang rendah. Faktor lain seperti
cekaman panas, tidak mempengaruhi secara signifikan terhadap panjang dan lebar telur
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(Setiawati ef al., 2016), sechingga aman dalam penentuan indeks bentuk dan surface area telur
sebelum dilakukan penetasan.
Bobot telur

Bobot telur dipengaruhi oleh indeks bentuk telur (P<0,05), namun telur normal dan bulat
tidak berbeda nyata terhadap besarnya bobot telur. Telur yang paling tinggi bobotnya yaitu telur
dengan kategori indeks bentuk lonjong. dibandingkan telur normal dan bulat (Tabel 1). Semakin
rendah nilai indeks bentuk telur cenderung menghasilkan bobot telur yang semakin berat karena
memiliki komponen internal telur semakin besar. Telur dengan bobot yang lebih besar,
memiliki komposisi perbandingan kuning dan putih telur lebih besar. Menurut Purwati ef al.
(2015) bahwa bobot telur dipengaruhi besar kecilnya ukuran kuning telur. Berat kuning telur
dipengaruhi oleh perkembangan ovarium. bobot badan induk, umur dewasa kelamin, kualitas
dan kuantitas pakan, penyakit, lingkungan dan konsumsi pakan (Tugiyanti dan Iriyanti, 2012).
Menurut Angkow ef al. (2017), kandungan asam lemak (linoleat, oleat dan stearat) dan protein
telur mempengaruhi peningkatkan berat kuning telur.

Surface area telur juga mempengaruhi besar bobot telur (P<0,05), dengan bobot telur
tertinggi terdapat pada telur dengan surface area luas, dibandingkan surface area telur yang
sedang dan sempit (Tabel 2). Semakin tinggi nilai surface area telur dapat menghasilkan bobot
telur yang semakin berat. Menurut hasil analisis sebelumnya terdapat korelasi antara indeks
bentuk telur dengan surface area telur, sehingga faktor yang menyebabkan surface area luas
memiliki bobot telur yang tinggi sama dengan faktor yang menyebabkan indeks bentuk lonjong
memiliki bobot telur tinggi. Faktor lain yang dapat mempengaruhi bobot telur yaitu pakan,
seperti kandungan Ca. Hal ini sesuai dengan penclitian Harmayanda et al. (2016), Ca dalam
pakan sangat berpengaruh terhadap bobot telur.

Bobot tetas
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Indeks bentuk telur menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap bobot
tetas itik Pengging, namun telur normal dan bulat tidak berbeda nyata. Telur yang paling tinggi
bobot tetasnya yaitu telur dengan kategori indeks bentuk lonjong, dibandingkan telur dengan
indeks bentuk normal dan bulat (Tabel 1). Bobot tetas memiliki hubungan yang erat dengan
bobot telur (Mbajiorgu dan Ramaphala, 2014), semakin besar nilai bobot telur akan menentukan
besarnya bobot tetas.

Surface area telur juga mempengaruhi besarnya bobot tetas (P<0,05), bobot tetas
tertinggi terdapat pada telur dengan dengan surface area luas, dibandingkan surface area
sedang dan sempit (Tabel 2). Bobot tetas yang besar dihasilkan oleh surface area yang luas
dan nilai indeks bentuk telur yang lonjong karena karena ukuran diameter telur yang besar.
Bobot telur menjadi salah satu pertimbangan yang sangat penting dalam proses seleksi telur
tetas, hal ini supaya diperoleh bobot tetas yang baik. Selain bentuk telur, syarat telur tetas yang
baik meliputi ketebalan kerabang dan kebersihan cangkang (Asmarawati ef al., 2013).

Persentase Bobot Tetas

Indeks bentuk telur tidak mempengaruhi persentase bobot tetas (P<0.03). Telur yang
paling tinggi persentase bobot tetasnya yaitu telur dengan kategori lonjong, dibandingkan
dengan kategori bulat dan normal, namun nilai persentase bobot tetas kategori normal lebih
rendah dibandingkan kategori bulat. Indeks bentuk telur merupakan pengukuran dengan
perbandingan lebar dengan panjang telurnya (Panda, 1996), dimana nilai indeks bentuk telur
termasuk dalam kategori yang sama, namun memiliki ukuran (besar kecilnya telur) yvang
berbeda.

Surface area telur menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata (P<0,05) terhadap
persentase bobot tetas. Surface area luas memiliki nilai persentase bobot tetasnya lebih tinggi
dibandingkan telur kategori sedang dan sempit (Tabel 2). Semakin tinggi nilai surface area
telur, semakin besar nilai persentase bobot tetas. Semakin luas surface area, semakin banyak
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jumlah pori-pori pada kerabang, schingga proses penguapan gas dan air cenderung semakin

banyak. Proses penyerapan panas selama di mesin tetas, akan mengakibatkan adanya
penguapan melalui kerabang telur. Telur dengan surface area yvang luas dapat membuat telur
kehilangan banyak cairan. Menurut Rasyaf (1991), kerabang telur merupakan bagian telur yang
dilalui oleh gas dan air selama proses penetasan dan berakibat adanya penyusutan berat telur,
schingga dapat berdampak terhadap bobot tetas. Bobot tetas berkorelasi positif dengan bobot
telur tetas (Hasan, 2005), schingga semakin besar bobot telur maka semakin besar pula bobot
tetasnya.

Nilai persentase bobot tetas dilihat dari semua kategori telur berdasarkan indeks bentuk
telur dan surface area telur (Tabel 1) (Tabel 2), masih dibawah standar yang baik. Menurut
Sudaryani dan Santoso (1994). bobot tetas yang normal adalah 70% dari bobot telur, apabila
besar bobot tetas kurang dari hasil perhitungan tersebut maka proses penetasan dikatakan belum
baik.

Mortalitas embrio

Indeks bentuk telur menunjukan hasil vang tidak berbeda nyata terhadap mortalitas
embrio hari ke 1-7, 8-25 dan 26-28, sedangkan mortalitas total menunjukan hasil yang berbeda
nyata (P<0.05) antara kategori lonjong dan bulat (Tabel 1). Perhitungan persentase mortalitas
embrio dimulai telur masuk seffer sampai masuk ke hatcher (hari ke 1-28). Telur yang paling
tinggi mortalitasnya adalah kategori indeks bentuk telur bulat, dibandingkan telur dengan
bentuk normal dan lonjong. Semakin tinggi nilai indeks bentuk telur cenderung menghasilkan
mortalitas yang semakin tinggi. Kematian embrio selama proses pengeraman di seffer dan
penetasan di hatcer dapat terjadi karena pengaruh nutrisi dari induknya dan posisi embrio yang
tidak menguntungkan. Menurut North (1978). saat pengeraman berlangsung posisi kuning telur

dapat naik dan menempel pada bagian luar selaput putih telur. Kematian embrio paling rentan
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terjadi pada empat hari pertama dan tiga hari terakhir. Persentase mortalitas tertinggi terjadi
pada awal dan akhir inkubasi pada saat penctasan (Tona ef al., 2001).

Surface area telur menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata terhadap mortalitas hari
ke 1-7 dan hari ke 26-28. sedangkan mortalitas embrio hari ke 8-25 dan mortalitas total
menunjukan hasil yang berbeda nyata (P<0.05) antara kategori sempit dan luas (Tabel 2). Nilai
mortalitas tertinggi terdapat pada telur kategori sempit, dibandingkan telur sedang dan luas.
Semakin rendah nilai surface area telur dapat menghasilkan mortalitas yang semakin tinggi.
kematian embrio dapat diakibatkan adanya kontaminasi bakteri. Jenis bakteri sa/monella dapat
dengan mudah menembus cangkang dan mengganggu proses perkembangan embrio (Berrang
et al., 1999) sehingga dapat mengakibatkan embrio tidak dapat bertahan sampai berhasil
menjadi DOD. Namun, berdasarkan penelitian Willems ef al. (2014) Chalazae, dapat menahan
kuning telur berada dalam posisi tengah menjauh dari kerabang telur, membentuk pengahalang
bagi bakteri yang mungkin menembus kerabang telur.

Nutrisi yang terkandung dalam telur juga mempengaruhi perkembangan embrio sampai
telur menetas, hal ini karena nutrisi sangat dibutuhkan untuk mencukupi kebutuhan embrio.
Bobot telur yang tinggi memiliki kandungan jumlah kuning telur dan putih telur tinggi
(Romanoff dan Romanoff, 1975), hal ini menjadikan ketersediaan nutrisi untuk perkembangan
embrio semakin banyak, sehingga mortalitas embrio semakin rendah. Komponen internal telur
terdapat albumen yang turut melindungi embrio dari mikroba patogen dan menyediakan
pasokan nutrisi (Yuan ef al., 2013). Hasil penelitian Krkavcova ef al. (2018) menunjukkan
dalam putih telur mengandung avidin, yang berperan sebagai antimikroba essensial untuk
melindungi embrio dari organisme mikro serta menjadi prekursor yang kuat dari pertumbuhan
dan fungsi penting perkembangan.

KESIMPULAN
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Terdapat korelasi negatif antara indeks bentuk telur dengan surface area telur. Indeks
bentuk telur maupun surface area telur memberikan pengaruh terhadap bobot telur, bobot tetas
dan mortalitas total. Surface area telur juga memberikan pengaruh terhadap mortalitas hari ke
8-25. Indeks bentuk telur yang lonjong dan surface area telur luas dapat dipilih untuk
mendapatkan bobot telur, bobot tetas dan persentase bobot tetas yang tinggi serta mortalitas

embrio yang rendah pada itik Pengging.
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Tabel 1. Penampilan produksi Itik Pengging pada berbagai perbedaan indeks bentuk telur

Parameter yang diamati Indeks Bentuk Telur
Lonjong Normal Bulat

Bobot telur (g) 65,88+5,62° 63.66+5,22° 63.81+4,88"
Bobot tetas (g) 41,3445 35° 38,63+5,15 38,90+4,99"
Persentase bobot tetas (%) 51.57+£3.75 50,8443 48 51,15+3.85
Mortalitas hari 1-7 (%) 23.37+18,14 24,17+5.35 2731+13.24
Mortalitas hari 8-25 (%) 21,05+11,12 25,90+6,18 26,55+8.29
Mortalitas hari 26-28 (%) 22.90+15,34 28.85+10,03 30,87+15,04
Mortalitas Total (%) 48,30+11,25° 51,79+2.96% 61,97+13 91°

ab¢ superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P=0,05), ns (non signifant) = berbeda

tidak nyata (P=0,05).

Tabel 2. Penampilan produksi Itik Pengging pada berbagai perbedaan surface area telur

Parameter yang diamati Indeks Bentuk Telur
Sempit Sedang Luas

Bobot telur (g) 57,16+2,74¢ 63,53+£3,33" 72,10+3,64"
Bobot tetas (g) 34,3244 60° 38,37+4,36 44,00+4,63°
Persentase bobot tetas (%) 50,67+3.91 50,96+3,61 51,20+3,16
Mortalitas hari 1-7 (%) 18.79+11,55 26,05+6,88 19,99+6,88
Mortalitas hari 8-25 (%) 32,88+11,52° 25,78+5.10™ 20,06£11,57°
Mortalitas hari 26-28 (%) 30.44+9,08 28.58+11.10 28.13+13.52
Mortalitas Total (%) 59,33+15,32° 53,2543,50® 45.77+8.23"

b superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05). ns (non signifant) = berbeda

tidak nyata (P=0,05).
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